PERANAN AGAMA MEMOTIVAS]
PEMBANGUNAN MASYARAKAT PANCASILA
Perspektif dari Sudut Konsultasi dan Konsolidasi

Umat Beragama

oleh
Drs. H. Syamsuddin Abdullah

Kunjungan ke IAIN Sunan Kalijaga
saudara-saudara kita para mahasiswa Fg
Agama Institut Hindu Dharma (THD)
ingatkan saya pada kunjungan ke B

Yogyakarta yang dilakukan oleh
kultas Keguruan dan Pendidikan
pada 11 September 1984, meng-
ali tanggal 25 s/d 30 Maret 1979. Kun-
an Perbandingan Agama pada Fa-
an Kalijaga Yogyakarta, Sudah menjadi tradi-
si bagi Jurusan itu untuk setiap tahunnya mengadakan Kunjungan kepada
umat beragama lain, seperti mengadakan kunjungan ke Parisada Hind.Ll
Dharma (PHD), Institut Hindy Dharma (IHD), MATAKIN (Majelis
Tinggi Agama Khong Hu Chy Indonesia) yang berpusat di Solo. Juga ti-
dak dilupakan kunjungan ke Pusat-pusat pengolahan kegiatan agama di
Yogyakarta dan sekitarnya, sepertj Sekolah Tinggi Teologi (STT) Duta Wa-
cana Yogyakarta, Institut Filsafat Teologi (TFT) Driyarkara Yogyal\(arta,
untuk menyebut beberapa saja di antaranyg.
Kunjungan ke PHD, [HD dan berhg
bulan Maret 1979 ity Saya ungkapkan kembali dalam kesempatan kunjung-
an saudara-saudara ke [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, karena bagi saya
kan suatu mode| konsultas; yang banyak dikembang-

Ma pada saat ip;. Tidak dapat dimungkiri bahwa dari
Yak hal-hal bary yang di-
engkonsolidasi diri dalam
Pembangunan masyarakat

gai tempat dj Denpasar pada

¢ kan ba
peroleh tentang bagai i
upaya memerankan agamg g
Pancasila.
i o L, R g oot
. : €h berbagaj kalangap Jma[ beragama.
Perkenankanlah say; lebih fiahulu Mmemulai urgigy igni dengan keonfllltaSi
erbandingan Agamg ke IHD, PHD, dan lain-lain.
1) Dari Naj Talim g

M ali Cantj Cena,
]il;‘:laget;;':]z ]li‘;z?(;etsl%lt s melupakan Ceramah dap keramahtamahan
mi diterima di sy, Szgs?grang Pembing Yayasan Byji Canti Cena. Ka-
Yayasan yang terletak ded, Proyek Pendidikan yang diusahakan oleh
Amlﬂpura/Karangasem D'Sunitu tempm- di pinggir laut, tidak jauh dari
nalisasi dar; suaty defi;ﬁsilp[lrsgiz‘gkgingld%ké 'd'hkami melihat operasio-
"Pendidikan a4, LRy art Gandhj yap berbunyi:
ngan melatjh D?E!:an?embdngki.tk&” Scgala potens; nZanﬁsia yanuybaik de-
pedesaan Ya melaly kerﬂll“a" tangan sebagaj terdap?n di alam

alam memotivasj

mahasiswa Jurusan

ampaj Yayasan B
dap
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Ny. Gedong akan sistem pendidikan

Nai Talim, demikian penegasan
lui ketrampilan dengan asas sebagai

bGa’_]dhl itu, adalah pendidikan mela
erikut:
1) Setiap pendidikan yang sejati har
dalam arti akhirnya akan tertutupl
2) Eula yang tetap akan utuh adanya;
ecakapan atau kegunaan tangan diman
yakni tangan anak-anak harus terpakai d
5 waktu tertentu setiap hari;
4) Semua mata pelajaran disampa
) Dalam pendidikan ini tidak ada tempat u
sektaris, sebaliknya asas-asas etika universa
nya;
5) Pendidikan ini harus mencd
an: kepada anak-anak, oran
Ny. Gedong Bagoes Oka juga memberikan suatu refleksi tentang be-
bgrapa aspek Nai Talim dalam perbandingan dengan Pendidikan Umum
lainnya. Sambil membagi-bagikan buku Otobiografi Gandhi (404 halaman)
terjemahan Ny. Gedong ke Bahasa Indonesia kepada + 30 anggota rom-
bongan, Ny. Gedong menjelaskan bahwa Nai Talim sebagai pedoman kon-
sepsual pendidikan, perinciannya dapat dibaca setahap demi setahap mela-
lui eksperimen-eksperimen Gandhi dalam mencari kebenaran melalui Oto-

biografi tersebut.

Perhatian Mahatma Gan
dalam pendidikan pukanlah sesuatu yang
sebagai akibat yang wajar dari perjuanganny
sanya dalam arti yang sejati dari perbudakan
itu mula-mula terbatas pada masyarakat Ind
tan, lambat laun berkembang hingga akhirnya menggerad
India, tempat ratusan juga kaum miskin dan tertindas.

Nai Talim harus menghubungkan anak-anak, baik mereka ¢ . Kot
maupun desa, dengan segala sesuatu yang baik dan langgens di «anah air.
Hubungan dengan Ibu Pertiwi dalam arti yang sesungguhnya tidak boleh
dilepaskan dari sistem ini.

Ny. Gedong menegaskan bahwa menurut Gandhi pendidikan akan sa-
ngat timpang jika ia hanya menyangkut intelek dan jasmani. tanpa disertai
‘kebangkitan jiwa.’ Sesuatu yang menonjol peda pendidikan sekarang ia-
lah pemborosan intelektualnya. Hal ini diset .okan karena Jatihan intelek-
tual tidak ada sangkut pautnya dengan pekejaan tangan atau fisik. Tetapi
oleh karena badan itu harus bergerak demi kesehatannya sendiri, maka se-
karang diciptakan gerak melalui pendidikan jasmani, suatu hal yang sering
sungguh menggelikan adanya. Walaupun diberi pendidikan jasmani, na-

muda-pemuda hasil sistem itu tidak dapat mengalahkan buruh
dikit sudah

us mencukupi kebutuhannya sendiri
ah biaya semuanya kecuali modal se-

faatkan hingga saat terakhir,
alam suatu kerajinan untuk

ikan dalam bahasa daerah;
ntuk pelajaran agama secara

| diberi tempat seluas-luas-

pai rumah orang-orang yang diberi pelajar-
g dewasa, pria atau wanita.

dhi pada pendidikan ataupun keterlibatannya
berdiri sendiri, melainkan timbul

a untuk membebaskan bang-
dan penjajahan. Pengabdian
ia yang kecil di Afrika Sela-
kkan anak benua

mun pe _

biasa dalam ketahanan fisik. Gerak badan yang agak berat se

mcnyebabkan mereka meng”kambinghitam”kan angin . atau sakit kepala
alam tubuh

cend matahari sebentar. _
L in melihat pcrobahan

Mahatma Gandhi ingl yang nyata d
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pendidikan akademik sekar
bungkan dengan kebutuha
dikan dewasa ini ialah ba

ang, hingga lembaga-lembaga itu dapat dﬂ:j‘;:
n nasional yang mendesak. Persoalan pe‘I:l ;
gaimana kita menciptakan pendidikan yang tida

M dunia yang makin dikuasai oleh perda-
angan yang bersifat eksploitatif. 2
: gMer);arii sekali jawa%an hipotesis oleh almarhum sarjana elekonoml
Schumacher dalam bukunya yang berjudul Small js Beautiful (terjemahan
ke dalam Bahasa Indonesia, Kecil jty Indah). Walhasi], pendidikan menu-
rut Mahatma Gandhi bary akan berhas;] jikd kelasnya kecil, sehingga per-
hatian guru dapat tertuju kepada anak-anak secara mandiri.

2) Dari Perpustakaan Lontar hingga Cilakrama
Konsolidasi lainnya yang dilakukan ole
bangun Masyarakat Pancasila terlihat
memberikan Pegangan bery

\dasi yang ditulis oleh I Gusti Ngu-
rah Bagus sebagai berikut; yang ditulis ole
1) Tren perkembangan Hindy Dharmga

pada menyederhanakap biaya Upaca
2) Kembangkan|ah

. OIP-Prinsip Hindu Dharma. e
st itulah maka disusun buku Cilakra-
di lont % ]a Bagoes ks Punyatmaja_ Cilakrama ini adalah hasil stu-
Hl' gn f;)rhyang’ uas dap mendalam, Cilakramg menguraikan inti ajaran
adI: dl; Seluarsr;lalygng hgrus diketahyj oleh tiap-tiap umat Hindu yang ber-
Tuh Indonesiy Dengan demin: : =

agama mereka yang Sebenarnfa_ €mikian dlharapkan mereka mengen
Rombongan kamj mendapat keSempatan

: ihat Per-
pustakaan Lopty, Universitag Uda a0 luas untuk meliha
4 o L Yana D atan
]I?;nkjal;gl:hmengum}:mgi Perpustakaan Lcmt;:\:rn Pl?isr?;adg? S!?ingE]l(jzsemp

L 33ya sekarang mep, = ’
lum lama diadakap- g yebut dua atau beberapa konsultasi yang be
: : Bga kita Fijjp; : , .
ria Foundat.mn. Yayasap inj dli lrélt!:;iterlde;lpat 4pa yang disebuyt Kapapaga
keuangan dipegang Oleh seqr, ole

Kri S€0rang Muslim dan jabatan
banyak dlpakal oleh or: "g‘oran I;:te ¥ Kapapagaria, sebuah kata yang’
o Kt il e o
an di antara mere](r; Sé::i;‘ﬁidlaﬂ, Indangq untuk menl;igl;?;s:ﬁ pirdamai'
sebuah yayagap, non-profiy, secag";‘::s:::\;ahun 1975, Kapapagaria adalah

‘Sama Mengumpulkan dana dan
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menge e
Orani "lgzz?egkigl 'p‘endldlkan di kalangan orang-orang Islam dan orang-
mat; tentann _lllpma berdasarkan salm_g pengertian dan saling menghor-
proyek-pro gk iman dan budaya m351ng—masing. Mereka mendirikan
e Wirage bersama untuk meningkatkan pendapatan dalam bentuk
S e wasta. Mereka berusaha bersama untuk menangkap ikan dan
hakan bersnnyal Juga penanaman jagung dan penggilingan jagung diusa-
dalam bid ama. Alangkah.banyaknya proyek-proyek yang telah didirikan
ang usaha pertanian, perumahan, angkutan, pinjaman lunak, pe-

nved:
yediaan kebutuhan pokok, dsbnya, dsbnya.
Varanasi, Banares

Di luar negara-negara ASEAN, atau tepatnya di
umayan jumlahnya terdapat apa

glar:]dlac)l_dengan penduduk Muslim yang |
Semgb isebut Varanasi Consultation dqri tanggal 26 November s/d 4 De-
Bish er ,1983. Konsultasi ini diorganisit oleh The Federation of Asian’s
tis dOPS Conference (FABC)- Mereka _mer!yadarl bahwa terdapat diversi-
o alam berb?gai bidang k.ehidupan di Asia, karena itu diletakkanlah tu-
1) n konsultasi sebagai berikut:
Untuk merenungkan masalah-masalah yang berhubungan dengan kebe-
radaan orang-orang Kristen di tengah-tengah orang-orang Islam dalam

wadah masyarakat Asia yang bhinneka;
iki dan memperdalam pengertian

2) Untuk memperbal
Islam, agamanya dan kebudayaannya

3) Untuk mengamalkan, di bawah sinar renungan ini, hal-
dilakukan sesuai dengal keputusan Konsili Vatikan 1L

Mereka juga menyiapkan apa yang disebut Exposure Programme,
yaitu acara yang diisi dengan bersama-sama dengan orang-orang Islam hi-
dup seperti orang-orang Islam. Exposure Programme ini menjadi tanggung
jawab Islamic Studies Association (ISA) India. Selama 3 hari acara disu-

sun sbb.:
Tanggal 23 njungi Jamia Millia
Islamic Universi ramah oleh para do-
sen dan mahasiswa senior Dept. of _ prof. Ziyaul Hasan
Farugi secara panjang lebar menjelas ombongan tentang asal
usul dan tanda-tanda zaman yang men ¢ Universitas. Berikut-
nya diadakan tukar pikiran secard juju k singgung agama ma-
sing-masing dan perlunya di ia. Tukar pikiran di-
akhiri oleh Prof. Ziya dengan menekankan perlunya orang-orang Islam
mencontoh cara-cara mempelajari a8 eh orang-orang Kristen.
Kemudian rombongan mengunj iid Jamia dan makam almarhum
Presiden Dr. Zakir Husain. Rombongan kemudi ‘utkan perjalan-
an ke Hamdardnagar di Tugh]uqabad. Di situ mereka mengunjungi The
Indian Institute of Islamic Studies dan The Institute for the Study of the
History of Medicine. Prof Syed Vahiduddin dengan cara yang sangat jelas
menjelaskan aspek-aspek Islam yang penting di dalam konteks pembicara-
an tentang agama aan sich. Dia memberi petunjuk tentang beberapa krite-
ria untuk membedakan agama Islam asli dari yang tidak asli dan perbeda-
an antara ag “deologi. Kunjungan ke museum dan Jaboatorium
i anggola rombongan merupakan awal mula

medis pada

tentang orang-orang

hal yang dapat

rombongan mengu

November pagi,
ka diterima dengan

ty di Delhi. Mere

jadi semanga
r tentang titi
konteks Asia.
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Ulama, pusat kegiatan Islzlr_n
Litu hari Jum’at rombongan ti-
ccara tidak regmj mereka mclihat.-lf-
icara dengan Mahasiswa dan mempelajari disi-

mengunjung; Perpustakaan mereka mendapat
ceramah tentang aliran Syi'ah dalam Islam,

aktu yang singkat. na-
n dalam Islam, seperti
pat kesempatan untuk

mun mereka juga berkenalan dengan berbagai alira
Sufi Orders, aliran Sunni dap mereka juga menda
hidup seperti orang-orang Islam.

Konsultasi mo i

endapat banyak peng-

k meremehkap Pertemuan Geneva di ba-
pektif konsuliag dan konsolidas; Umat beragama.
Pertama, Konferensj Meja Bundar Dakwah Islam dan Missi Kristen

pada tanggal 26 — 3 Juni 1976 yang di antarg keputugan-kcpu[usﬂﬂﬂ)’“
adalah sebagai beriky;-

"Para peserty konperens; yang beragamy Kristen
simpati yang dalam kepada y

menyampaikan rasa
slam Ierhadap ke

jahatan moral yang
isme (penjajahan de-
ensi menyadari bahwa
€N telah dinggg; dengan ketidakper-
mat Islam dgap Umat Kristen telah jauh,
' bckerja Sama untyk kebaikan kedua be-
alisme selama |ebjp dari saty abad dan se-
n-keperluan negara penja-
: _ ar, Ol‘ang-orang Islam Merasa tidak suka
e daripadagggnqm-al Kristen yang telah merekg Perangi sebagai pem-

Pasti bahwa telah tiba

]

risteri tetap ada. Ada-
i bahwa banyak peng-



abdian-pengabdian Krist
abc en dalam m
2 arte 1SEih fauh S ! asyarakat telah di
mengambil kesjemp,at);anlttetgggﬁg e s (F::;t::;?gr;m)t uclt( rean
pendidikan, kesehatan o Byt m kepada
) , pengabdian kult et Jslanilkepad
ngan mengambi inbagiora ' de-
umat Islamg ket::irsgszzmpatakn teka_man-tekanan daﬁai);?;ik;t.al‘] “poltc
Rt ; ran ekonomi, perpecaha iti A e LI
ot an umum, untuk mencapai maksud-malnrcl pghtlk e,
K :jnakSud yang luhur.” b oy o Barakek
edua, konperensi kerjas
o1 jasama antara Islam da i
5 Maret 1979 yang pokok kesimpulannya adalalr: K:E::i Iz:hFIJ:Elda b
-ahli agama ha-

rus membatasi diri dalam penyiaran agama.”
Kedua konperensi tersebut diselenggarakan oleh DGD (D
ewan Gere-

ja Dunia).

Ketiga, yakni pada tanggal 4 -
tuk mendirikan suaptu organ%sgasi yan{; Ei)ill()tf;orti)?;::@:ladalah pertemuan un-
ternational,” yang tujuannya untuk me“gadakzn slam and the West In-
antara pribadi-pribadi Islam dan pribadi-pribadi Kp ertemuan-pertemuan
rpembicarakan soal penyiaran agama yang tetap akannSten-’ bukan untuk
litan, akan tetapi untuk mengumpulkan pribadi-pribadrinenlmbulkan kesu-
lam lr)nenciptakan iklim perdamaian antara Islam dan K)ri':gnsefaham da-

. engurus organisasi “Islam dan Barat” terdiri dari is

liby, bekas PM Syria dan sekarang menjadi seor::lgd?’zngsféi]:fg r_lléD:_iwa-
Raja Khalid dari Saudi Arabia sebagai Ketua Umum dan Lgdagmda
don, seorang anggota Majlis Lords dari Inggris sebagai Ketua E;ecut?\faj
mereka dibantu oleh beberapa orang, di antaranya adalah: Sir -Hart F&
Beely seorang bekas Duta Besar Inggris dan sekarang menjadi ke?ua
World of Islam Festival Trust, dan Dr. Nicolas Krul, seorang ahli ekonomi
dari Negeri Belanda: Sekretaris Jendralnya adalah Profesor Marcel A
Boisard, seorang Guru Besar Hukum International di Universitas Geneva:

Ketiga Pertemuan itu dihadiri oleh Prof. Rasyidi dari Indonesia.

Sampailah saya pada bagian akhir uraian ini dengan sedikit melaku-
kan refleksi, mengajukan pertanyaan mengapa umat beragama menunjuk-
kan antusiasme yang tinggi untuk melakukan konsultasi dan konsolidasi,
baik di antara mereka sendiri maupun di antara satu dengan lainnya antar
umat beragama?

Jawaban singkat tentunya umat berag
ampu memberikan sumbangan kepada dunia yang pe-
an konflik, baik nasional maupun internasional.
akseimbangan dalam kesempatan antara negara-

ada gilirannya me-

ama sudah mulai sadar akan

peranannya untuk m
nuh ketidakseimbangan d
Dunia mencatat ketid

negara kaya dan miskin. Ketidakseimbangan ini yang p
ara-Selatan penuh dengan ketegangan-ketegangan yang
a-negara maju. Tekanan negara-ne-

lahirkan pola Ut
pada umumnya dit
gara maju sangat terasa
ternasional.

Umat manusia juga dicemaskan
"Segi Tiga” dalam struktur dan sit i
Triangle’ dengan munculnya RRC sebagai negara y

imbulkan oleh negar
dan forum-forum in-

dalam konfcrensi~konferensi

an dengan munculnya berbagai macam

uasi internasional, seperti "Nuclear
ang mempunyai ke-
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kuatan nuklir di samping su

munculnya “Economic Trian

Eropa Barat dan Jepang
uma _

lam Eﬂlzr;gaglenanggapi situasi seperti di atas dengan melihat pengaazil;}:

dan akibatnya terhadap setiap umat beragama, maka peranan agam

lam memotivasi p

’ i memba-
embangunan Masyarakat Pancasila dapat berarti me

: : idasi seba-
sama dengan konstryks; konsultasi dan konsolidasi s
gai mekanismenya,

- a
Per powers Amerika dan Uni Sr_)vyest-riJl?agt,
gle” yang menghubungkan Amerika Se

dari kecenderungan Pemakaian agama yang kadang dikaburkan dengan
humanisme antropologis,

Pemahaman 48ama untuk ymy, Hindy pp
sebagaimana dirumuskan oleh Parisag, Hindy
dang:

a) Tattwa Agama y eperca
(Monotheisme): Sangyang Widj
Brahman dan Atman,

Ini semua dirumuskan
1) Brahman. p
Wasa dalam

2) Atman: perc

aya kepada keabad; J ovaril:
3) Karmfi: Percaya kepady K o2n roh-roh nenck m y
1K i

. t-
arma Py, sebagai hasil dari perbua
* Percayg kepada adanyg ; .
ya mkarnas:;
€rcaya kepada kebe 48an mutlak dar batin.

h
arma, umpaman){a’ a_d;i];i_
Dharma yang meliputi

tu
Yaan akan konsep Tuhan S:ng
Wasa, Trimurti, ide tent
dalam Panca Crada, yajty- i
» Yyaitu: :
€reaya kepady Saty Tuhan 1da Sanghyang Wi
Trisaksti;

- Sesembah,
Sanghyang Widi g dalam, Tzizgﬁtit.ugs

ta Y * Sesembapgy, kepada
3) Pitra ‘iclln o wlkat dari Malapetak,

nya: seg €

ninggal: “Mbahan dap Penghormatap kepada yang ™

4) Manugy Yadny,.
§ ya: Penghoy
Resi Yadnya: hormay dan T;latan

a
kepada Tuhan Satu.\ﬁ,;
rahma, Wisny dan Ci 5
roh-roh jahat untuk m

3

1an kepada makhluk hidup; 2).
€tia kepada Resj (guru dan ulam
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niSm(S:angat jauh perbedaa’n antara doktrin di atas dengan doktrin huma-
antropologis yang berbunyi:
Humanisme is the doctrine that men, through the use of intelligence,
directing the institutions of democratic government, can create for
them_selves, without aid from supernatural powers, a rational civiliza-
tion in which each person enjoys security and finds cultural outlets for
whatever normal human capaci ies he possesses.”

ties and creative encrel
(Harold H. Titus, Living Issues in Philosophy, 1974, P 413).
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